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4.1 Desain Penelitian  
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian dengan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai 
status suatu gejala yang ada, keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan (Arikunto 2013).  
Menurut Sugiyono (2015) penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya 
pada satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan dengan variabel lainnya (variabel mandiri adalah variabel 
yang berdiri sendiri, bukan variabel independen, karena kalau variabel 
independen selalu dipasangkan dengan variabel dependen. 
4.2 Kerangka Kerja Penelitian  
Kerangka kerja penelitian adalah tahapan dalam suatu penelitian yang 
menyalurkan alur penelitian terutama variabel yang digunakan dalam 
penelitian (Nursalam, 2013). Kerangka kerja pada penelitian ini adalah 


























Gambar 4.1 Skema Kerangka Penelitian 
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4.3  Populasi, Sampel dan Sampling 
4.1.1 Populasi  
Menurut Sugiyono (2018) mengartikan populasi sebagai 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Menurut pengertian di atas, populasi dalam 
penelitian ini adalah semua pasien geriatrik yang berobat ke 
Poliklinik RSUMM. 
4.1.2 Sampel  
Menurut Sugiono (2018) mengemukakan bahwa sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
dengan teknik accidental sampling yaitu pengambilan berdasarkan 
sampel yang kebetulan ada (Sugiyono, 2011). Supaya hasil 
penelitian sesuai dengan tujuan, maka penentuan sampel yang 
dikehendaki harus sesuai dengan kriteria yang sudah di tentukan 
berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. 
1. Kriteria Inklusi 
a. Responden merupakan pasien geriatrik yang berobat ke 
poliklinik RSUMM 




c. Responden bisa diajak komunikasi tidak ada gangguan 
bicara, pendengaran dan bersedia menjadi responden. 
2. Kriteria Eksklusi  
a. Pasien yang menolak menjadi responden 
b. Pasien mengundurkan diri di tengah-tengah interview 
c. Lansia dengan gangguan pendengaran gangguan wicara 
dan gangguan kognitif. 
4.1.3 Sampling 
Sampling adalah proses di mana dalam pemilihan  populasi 
yang dapat mewakili populasi yang akan menjadi responden. 
Teknik sampling adalah cara dalam pengambilan sampel, agar  
memperoleh sampel yang sesuai dengan yang di inginkan subjek 
peneliti (Nursalam 2016). 
4.4 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2014). Variabel pada penelitian ini adalah mengidentifikasi 4 
bentuk dukungan keluarga di dalam merawat pasien lansia yang mengalami 





4.5 Definisi Operasional 
Definisi Operasional adalah seperangkat petunjuk yang lengkap 
tentang apa yang harus diamati dan mengukur suatu variabel atau konsep 
untuk menguji kesempurnaan. Definisi operasional variabel ditemukan 
item-item yang dituangkan dalam instrumen penelitian (Sugiyono, 2014). 
Tabel 4.1 Definisi operasional 




























Ordinal  Penilaian 
menyeluruh; 
 Dukungan sangat 
baik jika nilai ≥ 
110 
 Dukungan baik jika 
nilai ≥ 88 dan < 
110 
 Dukungan cukup 
jika nilai ≥66 dan 
< 88 
 Dukungan rendah 




 Dukungan baik jika 
≥ 22 dan cukup 






4.6 Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di poliklinik RSU UMM 
4.7 Waktu Penelitian 
1. Persiapan penelitian terdiri dari penyusunan sampai sosialisasi 
proposal dilaksanakan pada bulan November 2019 
2. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Januari  2021 
4.8 Instrumen Penelitian  
Menurut Sugiyono (2018), instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial. 
Instrumen penelitian sangat berperan penting dalam menentukan kualitas 
suatu penelitian karena validitas atau kesahihan data yang diperoleh 
sangat ditentukan oleh kualitas atau validitas instrumen yang digunakan, 
di samping prosedur pengumpulan data yang ditempuh ( Alwan, Menza 
& Darmaji, 2017 ).  
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner. Angket atau kuesioner adalah seperangkat pernyataan 
atau pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk dijawab 
(Arikunto, 2013). Angket ini berupa daftar pernyataan yang dibuat 
peneliti dan harus dijawab oleh responden. Adapun instrumen yang di 
gunakan peneliti adalah lembar kuesioner. 
Kuesioner merupakan  teknik  pengumpulan  data yang  
dilakukan  dengan  cara  memberi seperangkat pertanyaan atau 




2012). Kuesioner dukungan keluarga terdiri atas pernyataan yang bersifat 
dukungan emosional sebanyak 11 pertanyaan, dukungan instrumental 
sebanyak 11 pertanyaan, dukungan informasi sebanyak 11 pertanyaan 
dan Dukungan penghargaan sebanyak 11 pertanyaan.  
4.9 Prosedur Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik ataupun cara yang 
digunakan penulis untuk mengumpulkan data yang nantinya data tersebut 
akan digunakan oleh penulis untuk memperoleh bahan, keterangan, dan 
informasi terkait dengan penelitian ini (Imron, 2019). Dalam penelitian ini, 
penulis melakukan pengumpulan data berdasarkan dengan sumbernya. 
Menurut Sugiyono (2018) terdapat dua jenis pengumpulan data 
berdasarkan dengan sumbernya yaitu sebagai berikut: 
1. Data Primer  
Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari subjek 
(responden). Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh berupa 
faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan keluarga di dalam 
merawat pasien lansia yang mengalami penurunan status fungsional 
ADL yang diambil dengan menggunakan instrumen penelitian berupa 
kuesioner / angket. Dan observasi 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari rumah sakit berupa 




data dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian, yaitu dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan  
1) Tahap penyusunan proposal 
2) Mempersiapkan surat izin studi pendahuluan dan penelitian 
yang akan disampaikan kepada pihak yang berkepentingan. 
3) Pengumpulan data pasien dari Instalasi Rawat Jalan RSU 
Universitas Muhammadiyah Malang 
4) Melakukan studi pendahuluan 
5) Mempersiapkan alat instrumen penelitian, yang akan 
dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan 
dengan menggunakan kuesioner 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Menemui petugas rumah sakit untuk Mempersiapkan 
responden yang sedang berkunjung di Poliklinik Rawat Jalan 
RSU Universitas Muhammadiyah Malang. 
2) Dalam penelitian ini melibatkan asisten penelitian sebanyak 
satu orang, dimana bertugas sebagai dokumentasi selama 
penelitian berlangsung. 
3) Bertemu dengan responden di Poliklinik Rawat Jalan RSU 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
4) Melakukan pendekatan dengan memperkenalkan identitas diri 




5) Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada responden, 
setelah itu meminta persetujuan subjek untuk menjadi 
responden penelitian dengan menandatangani angket 
kuesioner. 
6) Membagikan kuesioner kepada responden dan menjelaskan 
cara pengisian kuesioner 
7) Setelah responden selesai mengisi lembar kuesioner 
dikumpulkan kembali kepada peneliti 
8) Peneliti mengucapkan terima kasih kepada responden atas 
kerja sama dan waktu yang disediakan. 
c. Tahap Pengumpulan Data 
1) Peneliti melakukan pengumpulan data yang didapat  
2) Mengecek kembali nama dan kelengkapan identitas responden 
9) Melakukan observasi terhadap responden geriatrik yang 
berobat ke Poliklinik Rawat Jalan RSU Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
3) Memeriksa kembali jika ada pengisian yang salah atau kurang 
lengkap 
4.10 Pengolahan Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang didapatkan hasil wawancara, catatan lapangan dan 
bahan lainnya dengan cara mengelompokkan data ke dalam kategori dan 
diambil kesimpulan sehingga hasil temuan mudah dipahami oleh diri 




Teknik analisis data adalah suatu cara yang dilakukan untuk 
mengolah data agar dihasilkan suatu kesimpulan yang tepat. Dalam 
menganalisis data penelitian yang digunakan metode deskriptif. Menurut 
Yusni (2015) data penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan 
metode kuantitatif yang terdiri dari tahapan-tahapan berikut ini: 
1. Tahap editing  
Proses yang dilakukan setelah data terkumpul untuk melihat apakah 
jawaban pada daftar pertanyaan sudah terisi dengan lengkap atau 
belum. Editing merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan 
data, jika menggunakan kuesioner apakah kuesioner sudah diisi 
dengan lengkap, apakah jawaban responden jelas, relevansi jawaban 
dengan pertanyaan, dan konsisten. 
2. Tahap coding  
Data yang telah di edit diberi identitas sehingga memiliki arti tertentu 
pada saat dianalisis atau mengubah data berbentuk huruf menjadi data 
berbentuk angka/bilangan. 
3. Tahap entry data  
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah entry apakah 
ada kesalahan atau tidak. 
4. Tahap tabullating 
Merupakan kegiatan untuk meringkas data yang masuk ke dalam tabel 
– tabel yang telah dipisahkan. Proses ini meliputi: 
a. Mempersiapkan tabel dengan kolom dan barisnya dengan cermat 




b. Menghitung banyak frekuensi untuk setiap kategori jawaban ( 
Arikunto, 2010). 
4.11 Analisa Data  
Menurut Ahmad (2012) Analisis data merupakan suatu proses 
analisa yang dilakukan secara sistematis terhadap data yang telah 
dikumpulkan. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah 
menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif berfungsi untuk 
meringkas, mengklasifikasikan, dan menyajikan data.  
Menurut Nursalam (2017), Analisis Deskriptif merupakan suatu 
metode pengolahan data dengan cara menggambarkan dan meringkas data 
dengan cara ilmiah yang ditampilkan dalam bentuk tabel atau grafik, 
kemudian data-data tersebut disajikan dengan menggunakan beberapa cara 
yang meliputi: ukuran-ukuran kecenderungan pusat (rata-rata hitung, 
median, modus), frekuensi, proporsi, rasio maupun ukuran-ukuran variasi 
(simpangan baku, variansi, rentang dan kuartil). Pengamatan tabel 
frekuensi adalah salah satu pengamatan yang dilakukan pada tahap analisis 
deskriptif. Tabel frekuensi ini terdiri dari kolom-kolom yang memuat 
frekuensi dan persentase setiap kategori. 
4.12 Etika Penelitian 
Masalah etika penelitian keperawatan merupakan masalah yang 
sangat penting dalam penelitian, mengingat penelitian keperawatan 




perhatikan. Masalah etika yang harus diperhatikan antara lain adalah 
sebagai berikut: (Hidayat, 2011). 
Dalam melakukan suatu penelitian, peneliti perlu membawa 
rekomendasi dari institusi untuk pihak yang dituju dengan cara 
mengajukan permohonan izin kepada institusi/Lembaga tempat penelitian 
untuk mendapatkan izin penelitian di Instalasi Rawat Jalan RSU 
Universitas Muhammadiyah Malang. Setelah mendapatkan persetujuan, 
kemudian  peneliti dapat melakukan penelitian dengan menekankan 
masalah etika yang meliputi: 
1. Informed Consent 
Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti 
dengan responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan. 
Informed consent tersebut diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan 
memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden.  
Tujuan informed consent adalah agar subjek mengerti maksud dan 
tujuan penelitian, mengetahui dampaknya, jika responden tidak bersedia, 
maka peneliti harus menghormati hak pasien. Beberapa informasi yang 
harus ada dalam informed consent tersebut antara lain: partisipasi pasien, 
tujuan dilakukannya tindakan, jenis data yang dibutuhkan, komitmen, 
prosedur pelaksanaan potensial masalah yang akan terjadi, manfaat, 
kerahasiaan, informasi yang mudah dihubungi, dan lain-lain. 
2. Anonymity 
   Masalah etika keperawatan adalah masalah yang memberikan 




memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur 
dan hanya menuliskan kode atau inisial nama pada lembar pengumpulan 
data atau hasil penelitian yang akan disajikan. 
3. Confidentiality 
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan 
jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-
masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin 
kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan 
dilaporkan pada hasil riset. 
